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ABSTRAK 

Pertumbuhan dan perkembangan balita merupakan faktor penting yang menentukan 

kualitas hidup di masa depan, terutama pada periode emas tiga tahun pertama kehidupan. 

Pada fase ini anak mengalami peningkatan pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif 

yang pesat sehingga membutuhkan pemantauan status gizi secara rutin agar tidak terjadi 

hambatan yang dapat berdampak jangka panjang terhadap kesehatan. Di Indonesia, 

pemantauan ini umumnya dilakukan melalui Posyandu, namun pencatatan data balita oleh 

kader masih dilaksanakan secara manual, bahkan meskipun beberapa Posyandu telah 

menggunakan Microsoft Excel, proses tersebut tetap memerlukan waktu lama dan berisiko 

menimbulkan kesalahan pencatatan maupun keterlambatan pelaporan. Melihat 

perkembangan teknologi saat ini, khususnya di bidang kecerdasan buatan, penelitian ini 

berusaha memanfaatkan algoritma Fuzzy Tsukamoto dalam membangun Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) berbasis web untuk menentukan status gizi balita serta menguji tingkat 

akurasinya. Objek penelitian adalah proses penentuan status gizi balita di Puskesmas 1 

Denpasar Selatan dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi 

literatur. Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall, framework CodeIgniter 3, 

dan basis data MySQL, dengan input berupa identitas balita, umur, berat badan, dan tinggi 

badan, kemudian menghasilkan output kategori status gizi mengacu pada standar 

Permenkes No. 2 Tahun 2020. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mencapai 

tingkat akurasi sebesar 88% berdasarkan perbandingan dengan metode antropometri pada 

25 sampel data, di mana 22 sampel sesuai dan 3 sampel berbeda klasifikasi. Dengan 

demikian, sistem ini dapat membantu tenaga kesehatan menentukan status gizi balita 

dengan lebih cepat, mudah, dan cukup akurat, serta mendukung peningkatan efisiensi 

pencatatan, kecepatan pelaporan dan kualitas pelayanan kesehatan anak. 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Tsukamoto, Status Gizi Balita, 

Posyandu, Antropometri 
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ABSRACT 

Toddler growth and development are important factors that determine the quality of life in 

the future, especially in the golden period of the first three years of life. In this phase, 

children experience rapid physical growth and cognitive development, requiring regular 

monitoring of nutritional status to prevent obstacles that can have long-term impacts on 

health. In Indonesia, this monitoring is generally carried out through Posyandu 

(Integrated Service Posts), but toddler data recording by cadres is still carried out 

manually, even though some Posyandus have used Microsoft Excel, the process still takes 

a long time and risks causing recording errors and delays in reporting. Seeing current 

technological developments, especially in the field of artificial intelligence, this study 

attempts to utilize the Fuzzy Tsukamoto algorithm in building a web-based Decision 

Support System (DSS) to determine the nutritional status of toddlers and test its level of 

accuracy. The object of the study is the process of determining the nutritional status of 

toddlers at Puskesmas 1 South Denpasar with data collection through observation, 

interviews, and literature studies. The system was developed using the Waterfall method, 

the CodeIgniter 3 framework, and a MySQL database, with input in the form of toddler 

identity, age, weight, and height, then producing output nutritional status categories 

referring to the standards of Permenkes No. 2 of 2020. Test results showed that the system 

achieved an accuracy rate of 88% based on comparison with anthropometric methods on 

25 data samples, of which 22 samples matched and 3 samples had different classifications. 

Thus, this system can help health workers determine the nutritional status of toddlers more 

quickly, easily, and accurately, as well as support improvements in recording efficiency, 

reporting speed and the quality of child health services. 

 

Keywords: Decision Support System, Fuzzy Tsukamoto, Toddler Nutritional Status, 

Integrated Health Post, Anthropometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan aspek penting yang menentukan 

kualitas hidupnya di masa depan [1]. Masa balita, terutama tiga tahun pertama kehidupan, 

dikenal sebagai periode emas, di mana terjadi perkembangan pesat baik secara fisik 

maupun kognitif. Pada masa ini, tubuh anak mengalami peningkatan tinggi dan berat 

badan yang signifikan, sistem saraf berkembang dengan cepat, kemampuan motorik dan 

intelektual mulai terbentuk [2]. Jika anak mengalami hambatan dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangannya, hal ini dapat berdampak pada kesehatan jangka 

panjang seperti dalam aspek fisik, mental dan intelektual [3]. Oleh karena itu, pemantauan 

pertumbuhan anak secara rutin menjadi hal yang sangat penting untuk memastikan bahwa 

anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan standar kesehatan yang telah ditetapkan. 

Salah satu faktor utama yang berperan dalam mendukung pertumbuhan anak adalah 

asupan gizi yang cukup dan seimbang [1]. Gizi yang baik diperlukan agar anak 

mendapatkan energi dan nutrisi yang mencukupi untuk menunjang pertumbuhan 

tubuhnya. Jika anak mengalami kekurangan gizi, pertumbuhan tinggi dan berat badannya 

bisa terhambat, daya tahan tubuhnya menurun dan berisiko mengalami gangguan 

perkembangan kognitif yang dapat mempengaruhi kemampuan belajarnya di masa depan. 

Oleh karena itu, pemenuhan gizi yang baik sejak dini harus menjadi perhatian utama bagi 

orang tua dan tenaga kesehatan [4]. 

Di Indonesia, pemantauan pertumbuhan anak umumnya dilakukan melalui kegiatan 

Posyandu. Kegiatan ini merupakan layanan kesehatan berbasis masyarakat yang 

bertujuan untuk mengawasi dan mencatat perkembangan anak secara berkala. Dalam 

kegiatan Posyandu, data anak seperti usia, tinggi badan dan berat badan dicatat oleh kader 

Posyandu dan digunakan sebagai acuan dalam menilai apakah pertumbuhan anak sudah 

sesuai dengan standar kesehatan atau belum. Namun, pencatatan yang dilakukan di 

Posyandu umumnya masih bersifat manual, di mana data anak ditulis secara langsung 

dalam buku Posyandu. Metode ini memiliki beberapa kelemahan, seperti proses 

pencatatan yang memakan waktu lama, risiko kesalahan dalam pencatatan dan 

keterbatasan dalam menentukan status pertumbuhan dan gizi anak secara cepat. 

Penelitian ini dilakukan pada Puskesmas 1 Denpasar Selatan, yang secara aktif 

menyelenggarakan kegiatan Posyandu untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan 

anak di wilayahnya. Dalam pelaksanaannya, Puskesmas ini bekerjasama dengan para 
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kader Posyandu yang berasal dari anggota Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) setempat. Kader bertugas mencatat data balita, sedangkan tenaga kesehatan seperti 

bidan melakukan pemeriksaan langsung dan memberikan konsultasi kepada orang tua. 

Namun, pelaksanaan kegiatan di lapangan masih dilakukan secara manual sehingga 

sering menimbulkan keterlambatan pelaporan dan berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan. Kondisi tersebut berdampak pada keterlambatan dalam menentukan status 

gizi balita yang seharusnya dapat diketahui dengan cepat untuk segera ditindaklanjuti. 

Sebagian Posyandu memang telah memanfaatkan komputer, tetapi pencatatan masih 

terbatas pada penggunaan aplikasi Microsoft Excel. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

sistem pencatatan dan pelaporan status gizi balita masih belum efisien serta belum 

sepenuhnya memanfaatkan perkembangan teknologi informasi.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang dapat 

meningkatkan kemudahan dalam pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah dengan membangun Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) berbasis algoritma Fuzzy Tsukamoto. SPK merupakan sistem yang 

dirancang untuk membantu proses pengambilan keputusan dengan mengolah data yang 

ada dan memberikan hasil yang lebih cepat. Dalam konteks pemantauan pertumbuhan 

anak, sistem ini dapat digunakan untuk menentukan status pertumbuhan dan gizi anak 

berdasarkan data usia, tinggi badan dan berat badan yang dimasukkan ke dalam sistem. 

Algoritma Fuzzy Tsukamoto memungkinkan sistem untuk mengolah data dengan lebih 

fleksibel dan menangani ketidakpastian dalam data, seperti perbedaan hasil pengukuran 

berat dan tinggi badan yang mungkin terjadi pada setiap anak. 

Pengujian terhadap sistem ini akan dilakukan dengan membandingkan hasil 

penentuan status gizi yang diperoleh dari sistem dengan hasil penentuan status gizi yang 

selama ini digunakan di Posyandu Puskesmas 1 Denpasar Selatan. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan mampu memberikan hasil yang akurat 

dan dapat diandalkan dalam menentukan status pertumbuhan dan gizi anak. Dengan 

adanya sistem ini diharapkan proses pencatatan dan pemantauan pertumbuhan anak dapat 

dilakukan dengan lebih cepat, mudah dan akurat. Pengembangan sistem ini juga 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pertumbuhan dan perkembangan anak 

di Puskesmas 1 Denpasar Selatan, sehingga orang tua dan tenaga kesehatan dapat lebih 

mudah mengambil langkah yang tepat dalam memastikan anak mendapatkan gizi yang 

cukup serta tumbuh dan berkembang secara optimal. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah disusun, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

untuk menentukan status gizi balita menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto di 

Puskesmas 1 Denpasar Selatan? 

2. Bagaimana tingkat akurasi keputusan yang dihasilkan oleh metode Fuzzy 

Tsukamoto pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang telah dibangun? 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi dengan batasan masalah yang dirumuskan untuk memperjelas 

ruang lingkup penelitian sehingga tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode yang diterapkan dalam sistem adalah algoritma Fuzzy Tsukamoto. 

2. Sistem yang dibangun merupakan sistem berbasis web dengan menggunakan 

framework CodeIgniter 3 serta basis data MySQL. 

3. Parameter yang digunakan saat melakukan penentuan status gizi balita adalah 

usia, tinggi badan dan berat badan. 

4. Penelitian ini berfokus pada penentuan status gizi balita dengan rentang usia 0 

hingga 60 bulan sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometri Anak. 

5. Indeks yang digunakan adalah Berat Badan menurut Panjang Badan (BB/PB) 

untuk anak usia 0 hingga 24 bulan dan Berat Badan menurut Tinggi Badan 

(BB/TB) untuk anak usia 24 hingga 60 bulan. 

6. Sistem hanya menampilkan informasi status gizi tanpa memberikan diagnosis 

medis lanjutan. 

7. Data acuan diambil dari Tabel Standar Berat Badan Menurut Panjang Badan 

untuk anak usia 0–24 bulan dan Tabel Standar Berat Badan Menurut Tinggi Badan 

untuk anak usia 24–60 bulan, baik untuk anak laki-laki maupun perempuan. 

8. Pengujian hasil keputusan yang dihasilkan oleh sistem dilakukan dengan 

membandingkan hasil penentuan status gizi dari SPK yang telah dibangun dengan 

hasil penentuan status gizi yang selama ini digunakan oleh pihak Puskesmas 1 

Denpasar Selatan. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menjawab rumusan permasalah 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk merancang dan membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang 

dapat menentukan status gizi balita dengan menggunakan metode Fuzzy 

Tsukamoto di Puskesmas 1 Denpasar Selatan. 

2. Untuk mengukur tingkat akurasi keputusan yang dihasilkan oleh metode Fuzzy 

Tsukamoto pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang telah dibangun. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat yang berguna bagi 

berbagai pihak yang terkait. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dalam penerapan metode 

Fuzzy Tsukamoto pada penentuan status gizi balita. 

b. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman praktis dalam merancang 

dan membangun sistem berbasis web. 

c. Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dan bahan acuan dalam 

menyusun karya ilmiah. 

2. Bagi Puskesmas 1 Denpasar Selatan 

a. Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kemudahan dalam proses 

penentuan status gizi balita melalui pemanfaatan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) berbasis metode Fuzzy Tsukamoto. 

b. Penelitian ini dapat menjadi alat bantu dalam pengambilan keputusan yang 

lebih cepat terkait status gizi balita. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi ilmiah. 

b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dapat mendukung kegiatan akademik dan 

penelitian di lingkungan perguruan tinggi. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian, skripsi ini disusun 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini menyajikan gambaran umum penelitian yang meliputi latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bagian ini memberikan kerangka awal bagi pembaca untuk memahami topik yang 

diangkat. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian tentang penelitian - penelitian terdahulu dan landasan teori. 

Pembahasan mencakup topik yang meliputi sistem pendukung keputusan, status gizi, 

antropometri, algoritma fuzzy, metode Fuzzy Tsukamoto, metode Waterfall, ERD, UML, 

CodeIgniter, Visual Studio Code dan MySQL. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian yang meliputi objek, waktu 

dan tempat penelitian, metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem. 

Selain itu, disajikan analisis sistem yang berjalan, perancangan sistem baru, arsitektur 

sistem, ERD, rancangan basis data, Use Case Diagram dan rancangan pengujian sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil implementasi aplikasi yang dikembangkan yang meliputi 

proses pengujian sistem. Pengujian dilakukan mulai dari pengujian fungsionalitas, 

perhitungan manual metode Fuzzy Tsukamoto, pengujian sistem pendukung keputusan 

status gizi balita dan perbandingan hasil antara metode Fuzzy Tsukamoto dan hasil 

pengukuran pihak puskesmas. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir berisi kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian yang dilakukan dan 

saran yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem lebih lanjut di masa mendatang.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan dan hasil pengujian yang 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan dan pembangunan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis 

web berhasil diwujudkan dengan memanfaatkan data input berupa identitas balita, 

berat badan dan tinggi/panjang badan balita. Berdasarkan rancangan use case 

diagram, sistem memiliki fitur utama seperti manajemen pengguna, pengelolaan 

data balita, penginputan hasil pengukuran, pengolahan perhitungan status gizi 

dengan metode Fuzzy Tsukamoto. Hasil proses perhitungan tersebut 

menghasilkan output berupa kategori status gizi balita, seperti Gizi Buruk, Gizi 

Kurang, Gizi Normal, Risiko Gizi Lebih, Gizi Lebih, dan Obesitas, mengacu 

dengan standar Permenkes No. 2 Tahun 2020. 

2. Tingkat akurasi sistem yang dibangun mencapai 88%. Perbedaan hasil sebesar 

12% disebabkan oleh perbedaan detail variabel input dan batas kategori pada 

metode fuzzy dan antropometri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran pengembangan yang 

dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Pengembangan fitur visualisasi grafik perkembangan status gizi per kategori 

setiap bulan, sehingga pemangku kepentingan dapat memantau tren gizi anak 

secara real-time dan segera melakukan upaya tindak lanjut jika diperlukan. 

2. Integrasi sistem dengan basis data kesehatan terpusat milik Puskesmas atau Dinas 

Kesehatan, sehingga data dapat tersimpan aman, terpusat dan digunakan sebagai 

dasar pengambilan kebijakan kesehatan masyarakat. 
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